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A B S T R A K  I N F O    A R T I K E L 

Pantai Jolosutro merupakan pantai terbesar di Teluk 
Jolosutro yang menjadi primadona wisata Kabupaten Blitar. 
Meski demikian, terdapat berbagai ancaman bencana di 
objek wisata ini, yaitu gempa bumi, tsunami, longsor, dan 
banjir rob. Bibir pantai yang menghadap langsung ke zona 
subduksi Jawa menyebabkan pantai ini rawan terhadap 
ancaman bencana tsunami. Dalam sebuah skenario 
terburuk, zona subduksi Jawa dapat menghasilkan gempa 
bumi dengan magnitudo 9,1 yang mampu membangkitkan 
gelombang tsunami setinggi 12,20 meter. Oleh karenanya, 
diperlukan usaha mitigasi bencana, salah satunya dengan 
membuat peta jalur evakuasi. Pemetaan dilakukan dengan 
mengikutsertakan masyarakat setempat dalam sebuah focus 
group discussion (FGD). Melalui metode tersebut, dihasilkan 
sebuah peta jalur evakuasi yang berisi informasi rute 
evakuasi, titik evakuasi sementara, dan lokasi pengungsian. 
TES dan lokasi pengungsian dipilih berdasarkan jarak, waktu 
tempuh, aksesibilitas, keamanan dari bencana primer dan 
sekunder, dan ketersediaan fasilitas. TES tersebar di tujuh 
titik dengan jarak berkisar antara 1,6-8,8 km dari pantai, 
sedangkan lokasi pengungsian tersebar di lima titik dengan 
jarak berkisar antara 6,4-9,1 km dari pantai. 
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1. PENDAHULUAN  
 
Pantai Jolosutro adalah sebuah pantai yang terletak di pesisir selatan Kabupaten Blitar. 

Pantai ini merupakan pantai terbesar dan terluas di Teluk Jolosutro yang dibatasi oleh Tanjung 
Jolosutro di sebelah barat dan Teluk Ngorah dan Tanjung Ngorah di sebelah timur. Secara 
administratif, sebagian besar Pantai Jolosutro terletak di Desa Ringinrejo dan sebagian kecil 
terletak di Desa Tugurejo, Kecamatan Wates, Kabupaten Blitar. Secara geografis, Pantai 
Jolosutro membentang dari 8°19'54" - 8°20'04" LS dan 112°19'29" - 112°20'07" BT.  

Morfologi Pantai Jolosutro cenderung landai dengan kemiringan pantai rata-rata sebesar 
4,79° (Widana, 2018). Material yang menyusun permukaan Pantai Jolosutro didominasi oleh 
sedimen pasir ukuran sedang berwarna kecokelatan hingga hitam akibat adanya deposisi 
pasir besi dari perbukitan sekitar (Arifani et al., 2012; Ibrahim et al., 2020). Litologi permukaan 
Pantai Jolosutro didominasi oleh endapan andesit-basal berusia kuarter (Cahyo et al., 2023) 
yang berasal dari Formasi Mandalika dengan komposisi batuan lava andesit-basal, latit porfiri, 
riolit, dan dasit (Sjarifuddin & Hamidi, 1992).  

Muka Pantai Jolosutro menghadap langsung ke arah zona subduksi Jawa, sehingga 
menyebabkan tingginya ancaman bencana tsunami di wilayah ini. Zona subduksi Jawa 
terbentuk akibat pertemuan Lempeng Indo-Australia dengan Lempeng Sunda. Meskipun 
frekuensi dan magnitudo gempa bumi yang terjadi di zona subduksi Jawa lebih rendah 
dibandingkan zona subduksi Sumatra (Irsyam et al., 2017), mitigasi bencana perlu diutamakan 
mengingat banyaknya jumlah penduduk. Zona subduksi Jawa segmen Jateng-Jatim memiliki 
dimensi panjang 440 km dan lebar 220 km dengan laju pergeseran sebesar 4 cm/tahun. 
Diperkirakan segmen ini berpotensi menyebabkan gempa bumi dengan kekuatan 8,9 
magnitudo (Irsyam et al., 2017), bahkan Widiyantoro et al. (2020) mengestimasikan kekuatan 
gempa bumi yang terjadi pada segmen ini dapat mencapai 9,1 magnitudo. Berdasarkan 
catatan sejarah, zona subduksi Jawa segmen Jateng-Jatim telah menyebabkan gempa bumi 
magnitudo 7,2 pada tahun 1916 dan magnitudo 7,8 pada tahun 1994. Gempa bumi 1994 
membangkitkan tsunami yang melanda pesisir tenggara Jawa Timur hingga pesisir selatan 
Jawa Tengah. Akibat bencana ini, diperkirakan ratusan korban jiwa meninggal, luka-luka, dan 
hilang serta ribuan rumah rusak atau hancur (BMKG, 2018). Simulasi tsunami akibat gempa 
bumi magnitudo 9,1 menunjukkan bahwa gelombang tsunami maksimal setinggi 12,20 meter 
akan mencapai Pantai Jolosutro dalam waktu 26,5 menit setelah gempa dengan inundasi 
daratan maksimal mencapai 500 meter (Armono et al., 2021). Peta inundasi tsunami 
berdasarkan simulasi gempa bumi magnitudo 9,1 dapat ditinjau pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Peta Potensi Inundasi Tsunami Teluk Jolosutro Blitar 

Upaya mitigasi bencana tsunami di Pantai Jolosutro telah dilakukan dalam beberapa 
bentuk, yaitu dengan pemasangan plang tanda-tanda tsunami, pemasangan rambu evakuasi 
jalur evakuasi dan titik kumpul, serta pemasangan alat early warning system (EWS) lengkap 
dengan sirenenya. Namun, berdasarkan wawancara dari masyarakat setempat, sosialisasi dan 
simulasi bencana jarang dilakukan. Selain itu, belum ada peta jalur evakuasi yang dapat 
diakses oleh warga setempat dan wisatawan dari luar daerah. Peta jalur evakuasi sangat 
penting dalam upaya tanggap darurat bencana. Apabila jalur evakuasi tidak tersedia atau 
kurang dimengerti masyarakat, maka kekacauan, kepanikan, dan miskoordinasi dalam proses 
evakuasi dapat terjadi (Wiwaha et al., 2016). 

Berdasarkan sejarah serta simulasi kejadian bencana gempa bumi dan tsunami di Pantai 
Jolosutro, diperlukan upaya nyata dalam mitigasi bencana untuk mengurangi kerugian harta 
dan korban jiwa. Salah satu upaya mitigasi bencana adalah melalui pemetaan kawasan rawan 
bencana dan pemetaan jalur evakuasi dan titik kumpul. Metode pemetaan yang dapat 
digunakan yaitu pemetaan partisipatif dengan melibatkan masyarakat sekitar yang lebih 
memahami kondisi wilayah setempat. 

2. METODE 
 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Melalui metode ini, kondisi 
sasaran penelitian dapat digambarkan secara detail dan sebagaimana adanya. Dalam 
penerapannya, metode pemetaan partisipatif digunakan untuk melibatkan masyarakat 
setempat dalam pembuatan peta jalur evakuasi. Metode pemetaan partisipatif untuk 
pembuatan peta jalur evakuasi bencana tsunami telah diterapkan di berbagai daerah di 
Indonesia, antara lain di pesisir selatan Kecamatan Watulimo Kabupaten Trenggalek (Usman 
dkk., 2021), pesisir selatan Kecamatan Limau Kabupaten Tanggamus (Aldison, 2021) Desa 
Srigading Kabupaten Bantul (Ayuningtyas dkk., 2017), Desa Babang Kabupaten Halmahera 
Selatan (Lessy Wahyuningrum, 2020), Desa Bobanehena Kabupaten Halmahera Barat (Amelia 
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dkk., 2024), Desa Karangbenda Kabupaten Cilacap (Sabani & Trihatmoko, 2021), Desa 
Pandanga (Taib dkk., 2023), Desa Sengkol (Zulkifli dkk., 2020), dan Desa Pagar Jaya (Wibowo 
dkk., 2020). Penyusunan peta jalur evakuasi perlu menimbang sejumlah hal, seperti 
banyaknya orang yang beraktivitas di wilayah pesisir, ketersediaan akses jalan, kondisi 
topografi wilayah, dan ketersediaan zona aman sebagai tempat berkumpul atau lokasi 
evakuasi (Lessy dkk., 2021). Terdapat tiga langkah utama dalam penelitian ini, yaitu: (1) 
inventarisasi data primer dan sekunder; (2) pengolahan data; serta (3) sosialisasi dan 
publikasi. 

2.1. Lokasi Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di Pantai Jolosutro yang berada dalam wilayah administrasi Desa 
Ringinrejo, Kecamatan Wates, Kabupaten Blitar (Gambar 2). Desa Ringinrejo merupakan desa 
terluas dari 8 desa yang terdapat di Kecamatan Wates. Luas desa ini sekitar 22,52 km2 dengan 
koordinat 8° 18' 6.5694" LS dan 112° 17' 47.526" BT.  Penduduk Desa Ringinrejo pada tahun 
2023 berjumlah 5.850 jiwa dengan rincian 2.930 penduduk laki-laki dan 2.920 penduduk 
perempuan (BPS, 2024). Desa ini dapat diakses melalui jalur darat dari pusat Kecamatan 
Wates sejauh 5 km selama kurang lebih 10 menit, sedangkan dari pusat Kabupaten Blitar 
sejauh 28 km dengan waktu tempuh sekitar 40 menit. Desa Ringinrejo terbagi menjadi empat 
dusun, yaitu Dusun Ringinanom, Dusun Ringinsari, Dusun Ringinrejo, dan Dusun Ringinanyar. 
Desa ini memiliki sejumlah sektor yang berpotensi untuk dikembangkan, antara lain sektor 
pertanian, peternakan, perikanan, dan pariwisata. 

 

Gambar 2. Peta Administrasi Desa Ringinrejo Blitar 

2.2. Bahan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan dua jenis data, yaitu data primer dan data sekunder. Data 
primer didapatkan dari data catatan kantor desa setempat serta wawancara dengan 
pengunjung dan masyarakat. Data sekunder yang digunakan meliputi citra satelit resolusi 
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tinggi terbitan Google Earth Juli 2024, shapefile Peta Rupa Bumi Indonesia (RBI) digital wilayah 
Kabupaten Blitar terbitan Badan Informasi Geospasial (BIG) 2018, dan data Digital Elevation 
Model Nasional (DEMNAS) terbitan BIG 2018. Data dan bahan yang digunakan dalam 
penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Daftar bahan penelitian yang digunakan 

No. Bahan penelitian Sumber Tahun Rilis 

1 Catatan Kantor Desa Ringinrejo Primer 2024 
2 Informasi Wawancara Primer 2024 
3 Citra Satelit Resolusi Tinggi Google Earth 2024 
4 Shapefile RBI Kabupaten Blitar BIG 2018 
5 DEMNAS Grid 1507-62 (Versi 1.0) BIG 2018 
6 Parameter Simulasi Tsunami Armono et al. 2021 

 
2.3. Langkah Penelitian 

Penyusunan peta jalur evakuasi dalam penelitian ini memiliki beberapa tahapan, yaitu 
tahap inventarisasi data, tahap pengolahan data, serta tahap sosialisasi dan publikasi. 
Diagram alir pada Gambar 3 menunjukkan keseluruhan proses dalam penelitian ini. 

 

Gambar 3. Diagram alir penelitian 
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2.3.1.Tahap Inventarisasi Data 

Tahap pertama dalam penelitian ini adalah inventarisasi data primer dan sekunder. Data 
primer adalah data yang didapatkan langsung dari objek penelitian, antara lain data rambu 
evakuasi eksisting, data morfologi dari observasi langsung, informasi dari wawancara dengan 
masyarakat setempat, serta data pendukung dari kantor desa setempat. Data sekunder 
merupakan data eksisting yang dapat digunakan untuk mendukung penelitian. Beberapa data 
sekunder yang digunakan, yaitu shapefile Peta Rupabumi Digital Indonesia, citra satelit 
resolusi tinggi, dan Digital Elevation Model Nasional (DEMNAS). 

Akuisisi data primer melalui wawancara dilakukan dengan metode wawancara terstruktur. 
Informasi yang diutamakan dalam wawancara terstruktur ini, yaitu pemahaman masyarakat 
terhadap mitigasi bencana, perilaku masyarakat dalam masa tanggap darurat bencana, 
persepsi masyarakat terkait dengan jalur evakuasi eksisting, serta kapasitas masyarakat 
dalam menghadapi bencana. Wawancara dilakukan dalam sebuah focus group discussion 
(FGD) yang dimaksudkan untuk membahas jalur evakuasi tsunami meliputi lokasi 
pengungsian, rute perjalanan, titik kumpul, dan alat atau moda evakuasi (Makinoshima et al., 
2020). Target wawancara dilakukan dengan pengelola wisata Pantai Jolosutro, warga 
setempat, dan wisatawan.  

2.3.2. Tahap Pengolahan Data 

Tahap kedua dalam penelitian ini mencakup pengolahan data primer dan data sekunder. 
Data primer digunakan untuk pembuatan peta jalur evakuasi. Data sekunder digunakan untuk 
pembuatan peta batas administrasi, peta inundasi tsunami, serta peta kontur dan 
penggunaan lahan. Peta jalur evakuasi dibuat berdasarkan informasi dari masyarakat 
setempat (participatory mapping) melalui wawancara terpadu yang telah dilakukan 
sebelumnya. Peta batas administrasi dibuat berdasarkan batas administrasi yang terdapat 
pada shapefile Peta RBI terbitan BIG. Peta kontur dan penggunaan lahan dibuat melalui 
pengolahan DEMNAS dan shapefile Peta RBI. Peta inundasi tsunami dibuat melalui 
pengolahan data DEMNAS dengan data simulasi tsunami oleh Armono dkk. (2021). Seluruh 
pembuatan peta menggunakan perangkat lunak Quantum GIS (QGIS). 

2.3.3. Tahap Sosialisasi dan Publikasi 

Tahap sosialisasi dan publikasi dilakukan setelah pembuatan peta jalur evakuasi. Pada 
tahap ini, peta yang telah dihasilkan disosialisasikan kepada pengunjung dan masyarakat 
setempat. Kemudian, peta dicetak dalam bentuk poster dan banner yang ditempelkan di 
tempat strategis. Selain itu, peta juga dipublikasikan dalam bentuk brosur yang 
disebarluaskan kepada masyarakat dan pengunjung pantai. Brosur berisi peta jalur evakuasi 
lengkap dengan informasi tambahan seperti nomor penting, langkah tanggap darurat 
bencana tsunami, dan saran persiapan mitigasi bencana. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Pantai Jolosutro merupakan salah satu objek wisata di Kabupaten Blitar yang rawan 
terkena bencana tsunami. Observasi berupa survei lapangan di Desa Ringinrejo, tepatnya 
sepanjang jalan desa menuju Pantai Jolosutro menunjukkan bahwa ancaman bencana yang 
berpotensi terjadi adalah gempa bumi, tsunami, longsor, dan banjir rob. Berdasarkan hasil 
diskusi dalam forum FGD dengan masyarakat setempat, Pantai Jolosutro belum pernah 
terdampak bencana tsunami. Namun, telah beberapa kali terjadi bencana banjir rob yang 



Ardhiansyah et al., PEMETAAN JALUR EVAKUASI MELALUI PARTICIPATORY MAPPING… | 52 

DOI: http://dx.doi.org/10.xxxxx/ijost.vXiX 

p- ISSN xxxx-xxxx e- ISSN xxxx-xxxx 

merendam warung milik warga di bibir pantai. Ketinggian banjir rob mencapai sekitar 4-5 
meter sehingga mendorong warga untuk membangun tanggul seadanya dari karung pasir. 
Banjir rob setinggi 4-5 meter berdampak cukup signifikan terhadap perekonomian warga 
dalam sektor perikanan dan pariwisata. Oleh karena itu, tsunami dengan ketinggian 
gelombang yang dapat mencapai 12,20 meter tentunya dapat berdampak parah terhadap 
masyarakat Pantai Jolosutro. 

Hasil identifikasi bencana potensial di Pantai Jolosutro menunjukkan bahwa perlu adanya 
penyelenggaraan mitigasi bencana berupa kesiapsiagaan yang tepat dalam menghadapi 
kejadian bencana, salah satunya dengan penyiapan peta jalur evakuasi dan titik kumpul. 
Perka BNPB No. 4 Tahun 2008 menjelaskan bahwa perencanaan daerah penampungan 
sementara atau lokasi pengungsian merupakan salah satu tindakan mitigasi bencana aktif. 
Partisipasi masyarakat dalam pembuatan peta jalur evakuasi terwujud melalui wawancara 
dan diskusi dalam sebuah FGD. Integrasi pengetahuan masyarakat setempat dengan ilmu 
pengetahuan ke dalam suatu proses mitigasi bencana dapat menghasilkan pengetahuan 
mengenai kondisi daerah risiko bencana tsunami beserta dampaknya (Cadag & Gaillard, 
2012). Melalui metode tersebut, masyarakat dapat menentukan daerah rawan bencana, jalur 
evakuasi, titik evakuasi sementara, dan lokasi pengungsian berdasarkan pengetahuan 
mereka. Pendekatan partisipatif dalam pembuatan peta merupakan metode yang telah 
dikenal luas sebagai salah satu cara menyebarkan informasi yang berhubungan dengan 
pemahaman masyarakat terkait kondisi keruangan lokal sebagai informasi berharga (BIG, 
2019). Keunggulan metode pemetaan partisipatif diantaranya dapat menambah wawasan 
kebencanaan bagi masyarakat (Dwi Rohmadiani et al., 2020), sebagai bentuk sosialisasi 
kesiapsiagaan bencana (Iswanto et al., 2021), serta dapat meningkatkan mitigasi masyarakat 
terhadap potensi bencana (Taufik et al., 2020). Pendekatan bottom-up dalam penelitian ini 
menghasilkan sebuah peta jalur evakuasi yang sesuai dengan informasi dan persetujuan 
masyarakat setempat (Gambar 4). 
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Gambar 4. Peta Jalur Evakuasi Bencana Tsunami Pantai Jolosutro 

Berdasarkan hasil observasi dan diskusi, terdapat tujuh titik kumpul atau titik evakuasi 
sementara (TES) yang dapat digunakan masyarakat (Tabel 2). TES berfungsi sebagai lokasi 
mengumpulkan warga terdampak bencana sehingga jumlah warga yang selamat, hilang, atau 
meninggal dapat ditentukan. Titik kumpul sebaiknya berada di lokasi yang mudah diakses dan 
dijangkau dengan cepat untuk berlindung dari bencana (Irsyad et al. 2022). Ramadhanu & Nur 
(2024) menjelaskan bahwa TES dapat berupa struktur bangunan khusus, bukit alami, atau 
bukit buatan yang berguna untuk tempat perlindungan penduduk sementara dari gelombang 
tsunami. Lokasi titik kumpul sebaiknya tidak menghalangi akses dan manuver kendaraan 
pengangkut, aman dari ancaman bencana primer maupun sekunder, serta mudah diakses dan 
dijangkau oleh masyarakat serta petugas berwenang. Daftar titik evakuasi sementara dapat 
dilihat pada Tabel 2. 
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Tabel 2. Daftar TES Pantai Jolosutro 

Titik Evakuasi Sementara (TES) 
Jarak Dari Pantai 

Jolosutro (km) 

Waktu Tempuh 
Normal (Kendaraan 

Roda Dua) 

Waktu Tempuh 
Normal (Jalan Kaki) 

TES 1 1,6 ± 4 menit ± 26 menit 
TES 2 3,0 ± 7 menit ± 52 menit 
TES 3 3,1 ± 8 menit ± 54 menit 
TES 4 3,6 ± 10 menit ± 1 jam 2 menit 
TES 5 4,6 ± 12 menit ± 1 jam 20 menit 
TES 6 6,0 ± 15 menit ± 1 jam 38 menit 
TES 7 8,8 ± 19 menit ± 2 jam 16 menit 

Berdasarkan observasi dengan mempertimbangkan sejumlah kriteria, terdapat lima 
tempat yang dipilih menjadi lokasi pengungsian. Lokasi pengungsian ditentukan berdasarkan 
lokasi dan aksesibilitas dari jalan utama, luas, fasilitas yang tersedia, serta terhindar dari 
ancaman bencana primer maupun sekunder.  Daftar lokasi pengungsian dapat dilihat pada 
Tabel 3. 

Tabel 3. Daftar lokasi pengungsian bencana tsunami Pantai Jolosutro 

No Lokasi Pengungsian 
Jarak Dari Pantai 

Jolosutro (km) 

Waktu Tempuh 

Normal (Kendaraan 

Roda Dua) 

Waktu Tempuh 

Normal (Jalan Kaki) 

1 SDN 04 Ringinrejo 6,4 ± 15 menit ± 1 jam 41 menit 
2 Masjid Annur Ringinsari 6,6 ± 16 menit ± 1 jam 45 menit 
3 Kantor Desa Ringinrejo 8,8 ± 19 menit ± 2 jam 16 menit 

4 
Gereja Kristen Kalam 

Kudus Ringinrejo 
8,9 ± 19 menit ± 2 jam 18 menit 

5 SDN 01 Ringinrejo 9,1 ± 20 menit ± 2 jam 21 menit 

4. KESIMPULAN 
Pembuatan peta jalur evakuasi di Pantai Jolosutro dengan metode pemetaan partisipatif 

dilakukan untuk mengajak serta mengedukasi masyarakat terkait mitigasi bencana. Penelitian 
ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas masyarakat dalam menghadapi bencana tsunami 
sehingga dapat mengurangi kerugian harta benda dan korban jiwa. Kegiatan pemetaan 
partisipatif dilakukan dengan wawancara dalam focus group discussion (FGD) yang 
menargetkan wisatawan, masyarakat setempat, dan pengelola wisata Pantai Jolosutro. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa titik evakuasi dan lokasi pengungsian dapat dijangkau dengan 
cepat dan mudah menggunakan kendaraan bermotor, terutama kendaraan roda dua. 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan masyarakat terkait mitigasi dan tanggap 
darurat bencana tsunami, utamanya bagi masyarakat lokal dan pengunjung Pantai Jolosutro. 
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